BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan pembahasan yang telah

dilakukan dengan metode JSA (ob Safety Analysist) maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. PT. Shantika Bangun Perkasa belum sepenuhnya menerapkan standar
keselamatan yang mencakup manajemen bahaya risiko dan manajemen
pergudangan. Pemahaman terhadap standar ini menjadi dasar penting
dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan
perusahaan.

2. Dari hasil observasi dan analisis terhadap aktivitas perbaikan dan
aktivitas di gudang PT. Shantika Bangun Perkasa, ditemukan berbagai
sumber bahaya yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja
meliputi ketidakpatuhan terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD),
tidak adanya prosedur tetap pelaksanaan kegiatan, kondisi lingkungan
yang tidak aman dan kondisi sarana yang kurang memadai.

3. Berdasarkan analisis data menggunakan risk rating didapatkan aktivitas
yang masuk kategori untuk dibuat JSA sebagai berikut:

a. Pada aktivitas perbaikan tingkat risiko tertinggi yaitu rolling ban,las
bancikan kaki,las bancikan kaki, pemeriksaan tekanan ban, tap oli
mesin dan cek kondisi engine.

b. Pada aktivitas di gudang tingkat risiko tertinggi yaitu pengambilan
oli, peletakkan barang- barang bekas dan pengambilan sparepart.

4. Berdasarkan hasil analisis bahaya dan risiko yang telah dilakukan,
rekomendasi yang diberikan berupa usulan untuk peningkatan sarana,
optimalisasi penggunaan APD, Standar Operasional Prosedur (SOP)

kegiatan dan sistem penegelolaan gudang.

V.2 Saran
Berdasrakan kesimpulan didapat saran yang bertujuan untuk mencegah

atau mengurangi potensi bahaya dan risiko kecelakaan kerja sebagai berikut:
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Pengadaan alat pelindung diri sesuai dengan peraturan yang ada dan
sesuai dengan kebutuhan masing- masing aktivitas kerja

Pembuatan aturan terkait penggunaan APD dan SOP pelaksanaan
aktivitas kerja.

Peningkatan fasilitas untuk mendukung aktivitas kerja dan mengurangi
potensi terjadinya kecelakaan kerja seperti tangga besi dan kotak P3K.
. Sistem pengelolaan gudang barang bekas seperti penataan barang-
barang yang sudah dipakai agar ditata di rak- rak untuk menghindari

kaki tersandung pada aktivitas di gudang barang bekas.
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